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Abstract. People often underestimate egg shell waste, even though egg shell waste contains many 
benefits, one of which is that it can be used as organic fertilizer for plants. Egg shells contain the nutrients 

calcium, magnesium and phosphorus which are really needed by fruit-bearing plants so that the fruit is 

healthy, dense and does not rot quickly. The aim of implementing this community service is to provide 
understanding to the community about the importance of processing egg shell waste into useful products 

such as organic fertilizer to increase environmental awareness. The method for implementing community 

service activities located in Kuranji Village, Labuapi District, West Lombok Regency is by explaining the 

process of making organic fertilizer from egg shells. The results achieved are that people become more 
concerned about the environment by starting to collect egg shell waste and use it as fertilizer and can find 

out the contents and benefits of egg shells. There are 3 ways to make fertilizer from egg shells that can be 

useful for fruit-bearing plants, namely the first is using egg shells that have been mashed using a blender, 
then the second way is to use boiled water from eggs, and the last is mashed egg shells mixed with vinegar. 

along with water and then sprinkle it on the plants. The plants used as examples are tomatoes, chilies and 

bananas. 
 

Keywords: Waste, egg shells, organic fertilizer, fruiting plants. 

Abstrak. Limbah cangkang telur biasanya sering sekali disepelekan orang-orang, padahal limbah cangkang 
telur mengandung banyak manfaat yaitu salah satunya bisa dijadikan sebagai pupuk organik untuk 

tanaman. Cangkang telur mengandung unsur hara kalsium, magnesium, dan posfor yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman berbuah agar buahnya sehat, lebat dan tidak cepat membusuk. Tujuan 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat akan 

pentingnya pengolahan limbah cangkang telur menjadi produk yang bermanfaat seperti pupuk organik 

untuk meningkatkan kesadaran lingkungan. Metode pelaksanaan kegiatan pegabdian masyarakat 

bertempat di Desa Kuranji, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat yaitu dengan menjelaskan 
proses pembuatan pupuk organik dari cangkang telur. Hasil yang dicapai yaitu masyarakat menjadi lebih 

peduli terhadap lingkungan dengan mulai untuk mengumpulkan limbah cangkang telur  dan 

memanfaatkannya menjadi pupuk serta dapat mengetahui kandungan dan manfaat dari  cangkang telur. 
Proses pembuatan pupuk dari cangkang telur ini terdapat 3 cara yang dapat bermanfaat untuk tanaman 

berbuah yaitu pertama menggunakan cangkang telur yang telah dihaluskan menggunakan blender, 

kemudian cara yang kedua bisa menggunakan air rebusan dari telur, dan yang terakhir yaitu cangkang 
telur yang sudah dihaluskan dicampurkan dengan cuka beserta air kemudian baru disiramkan ke tanaman. 

Tanaman yang dijadikan contoh yaitu menggunakan tanaman tomat, cabai, dan pisang.  

Kata kunci: Limbah, Cangkang Telur, Pupuk Organik, Tanaman Berbuah 
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Kebanyakan orang masih belum bisa 

memanfaatkan limbah dengan baik sehingga 

kurangnya kesadaran mereka terhadap 

lingkungan. Salah satu contohnya yaitu pada 

https://bhakti.tajuk.or.id/index.php/bhakti
mailto:nikhlafitriyah.15@gmail.com


Bhakti: Jurnal Pengabdian Masyarakat  ISSN: 3063-6817 (Online) 
Volume 1 Nomor 1, Juni 2024: 42-56                                 DOI: 10.71024/bhakti.2024.v1i1.3 

https://bhakti.tajuk.or.id/index.php/bhakti/index     

 

 

Fitriyah et al. - Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Sebagai Pupuk Organik… 43 

 

limbah cangkang telur yang pastinya 

kebanyakan orang banyak mengonsumsinya 

dalam kehidupan sehari-harinya, baik itu dari 

pedagang, peternak, atau digunakan untuk 

memasak dirumah, dan lain-lainnya. 

Cangkang telur merupakan salah satu 

sampah daur ulang yang memiliki daya nilai 

yang cukup tinggi untuk digunakan. Dengan 

semakin bertambahnya atau meningkatnya 

jumlah penduduk maka jumlah yang 

mengonsumsi juga akan mengalami 

peningkatan. Kurangnya pengetahuan serta 

wawasan masyarakat Maka dari itu, setiap 

orang harus bisa memiliki kesadaran 

terhadap lingkungan yang biasanya selalu 

kita anggap remeh.  

Pemanfaatan limbah cangkang telur 

merupakan salah satu solusi untuk menjaga 

lingkungan tidak tercemar dengan limbah. 

Salah satu cara memanfaatkan limbah 

cangkang telur tersebut yaitu dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik untuk 

tanaman, karena cangkang telur tersebut 

mengandung banyak sekali kandungan 

nutrisi yang tinggi. Kebanyakan orang juga 

masih belum tau kandungan yang terdapat 

pada cangkang telur tersebut. Salah satunya 

pada warga di desa Kuranji Lombok Barat 

yang telah dilakukan survei bahwa warga 

disana belum mengetahui kandungan pada 

cangkang telur sehingga tidak dimanfaatkan 

dengan baik, akan tetapi dibuang begitu saja 

menjadi limbah yang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan.  

Urgensi dan rasionalisasi kegiatan 

pengabdian masyarakat di desa Kuranji 

Lombok Barat dalam pemanfaatan limbah 

cangkang telur sebagai pupuk organik yaitu 

masyarakat harus mengurangi limbah 

cangkang telur karena ini sangat 

berpengaruh pada lingkungan agar tidak 

tercemar. Sehingga masyarakat perlu 

pengetahuan tentang kandungan dari 

cangkang telur yang dapat dimanfaatkan 

menjadi pupuk organik bagi tanaman yang 

berbuah. Manfaatnya yaitu untuk perbaikan 

tanaman yang mengalami kekurangan 

kalsium, sehingga ketika diberikan pupuk 

organik dari cangkang telur tersebut 

tanaman yang berbuah tidak cepat 

membusuk dan bisa tumbuh dengan cepat 

serta sehat.  

Limbah merupakan bahan buangan 

atau bahan-bahan sisa yang sudah tidak 

digunakan lagi dari hasil kegiatan manusia 

baik dari rumah tangga, perdagangan, 

pertambangan, dan insustri. Limbah memiliki 

banyak resiko atau dampak pada manusia 

dan lingkungan sekitar, yang biasanya 

bersumber dari rumah tangga seperti sayur-

sayuran, buah-buahan busuk, dedaunan 

yang berasal dari lingkungan, dan lain-

lainnya (Andriani et al., 2021). Contoh 

limbah yang berasal dari rumah tangga atau 

bisa juga dari industri makanan yang 

biasanya langsung dibuang begitu saja yaitu 

cangkang telur. Padahal limbah cangkang 

telur ini bisa digunakan atau diolah menjadi 

beberapa olahan yang bermanfaat, salah 

satunya yaitu dapat diolah menjadi pupuk 

organik (Ekawandani & Halimah, 2021). 

Limbah cangkang telur ini merupakan limbah 

rumah tangga yang sangat mudah untuk 

didapatkan karena dikonsumsi untuk 

kehidupan sehari-harinya. Biasanya limbah 

cangkang telur dapat berasal dari buangan 

sampah peternakan ayam petelur atau juga 

bisa didapatkan dari penjual martabak, nasi 

goreng, warung nasi, dan sering ditemukan 

berserakan di jalan-jalanan (Taha & Mukhtar, 

2022).  

Masyarakat adalah sebuah kelompok 

yang dapat membentuk sebuah sistem semi 

tertutp dan terbuka, yang dimana sebagian 

besar interaksi antara individu dengan 

individu yang berada dalam kelompok 

tersebut. Sedangkan pelayanan merupakan 

aktivitas yang dilakukukan sekelompok orang 

melalui bebrapa hubungan inetraksi antara 

satu pihak ke pihak yang lainnya yang 

menggunakan peralatan berupa lembaga 

perusahaan untuk kepuasan penerima atau 

pelanggan (Wahyudin et al., 2021). Kegiatan 

yang harus dilakukan oleh, atas nama dan 

disetujui oleh pemimpin perguruan tinggi 

merupakan pengertian dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Bentuk 

pengabdian masyarakat biasanya sebagai 
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pendidikan kepada masyarakat, pelayanan 

kepada masyarakat, pengembangan dan 

penerapan hasil penelitian, dan 

pengembangan wilayah. Sehingga, kegiatan 

ini sangat bermanfaat untuk kita dan 

masyarakat untuk mengembangan 

pengetahuan yang belum diketahui 

(Riduwan, 2016). 

Dengan banyaknya masyarakat yang 

belum mengetahui pengetahuan tentang 

betapa bermanfaatnya kandungan kalsium 

pada cangkang telur untuk tanaman, maka 

dari itu melalui pengabdian inilah masyarakat 

supaya lebih mengetahui sesuatu yang 

belum mereka ketahui. Sehingga setelah 

mereka tau bahwa cangkang telur bisa 

dijadikan pupuk, mereka bisa lebih 

memanfaatkan limbah cangkang telur 

menjadi lebih baik dan untuk menghindari 

pencegahan pencemaran lingkungan. Tujuan 

dilakukannya kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat akan 

pentingnya pengolahan limbah cangkang 

telur menjadi produk yang bermanfaat 

seperti pupuk organik untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini merupakan 

kegiatan pengabdian tentang pemanfaatan 

limbah cangkang telur sebagai pupuk organik 

pada tanaman yang berbuah. Metode yang 

digunakan adalah survei ke tempat dan 

eksperimental dengan proses menjelaskan 

caranya.  

 

Waktu dan Tempat Pengabdian 

Lokasi kegiatan pengabdian berada di 

Desa Kuranji, Kecamatan Labuapi, 

Kabupaten Lombok Barat pada hari Selasa 

tanggal 16 April 2024, pada pukul 12:30 

WITA-selesai.  

 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan untuk 

kegiatan pengabdian ini diantaranya yaitu 

wadah (untuk tempat menaruh cangkang 

telur yang sudah dihaluskan), mangkok 

(untuk tempat pembuatan pupuk cangkang 

telur ketika dicampurkan dengan cuka dan 

air), sendok (untuk mengambil dan 

mengaduk), pot (untuk tempat tanaman 

yang dijadikan contoh), gelas (untuk 

mengukur air yang digunakan), blender 

(untuk menghaluskan cangkang telur), wajan 

dan kompor (untuk pemanasan cangkang 

telur).  

Sedangkan bahan yang digunakan 

untuk kegiatan pengabdian ini diantaranya 

yaitu limbah cangkang telur, cuka, air biasa, 

air bekas rebusan telur, serta tanaman tomat 

dan cabai sebagai contoh.  

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Tahapan awal yaitu menentukan lokasi 

waktu untuk kegiatan pengabdian. Setelah 

menentukan semuanya, baru kemudian 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk kegiatan pengabdian. 

Setelah semua sudah siap, kemudian 

membawa semua alat dan bahan ke lokasi 

yang sudah ditentukan sebelumnya dan 

mengumpulkan warga di lokasi. Warga yang 

hadir berjumlah sekitar 10 orang. Setelah itu 

mulai membuka kegiatan dan 

memperkenalkan diri, baru kemudian mulai 

menjelaskan proses pembuatan pupuk 

organik dari cangkang telur.  

Selanjutnya warga diberikan waktu 

untuk bertanya dan kemudian salah satu 

warga diperizinkan untuk membuat pupuk 

organik dari cangkang telur sesuai yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Setelah itu 

memberikan kepada warga hasil produk 

cangkang telur yang sudah diblender (sudah 

dihaluskan) supaya masyarakat bisa 

mencoba dirumah. Dan tahapan selanjutnya 

memberikan mereka konsumsi dan diakhiri 

dengan penutupan kegiatan pengabdian.  

 

Proses Pembuatan Pupuk  

Pemanfaatan cangkang telur untuk 

tanaman yang telah dijelaskan terdapat 3 

cara pembuatan pupuk, diantaranya yaitu 

yang pertama dapat menggunakan air bekas 

rebusan telur, yang kedua menggunakan 

cangkang telur yang telah dihaluskan, dan 
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yang terakhir menggunakan cangkang telur 

yang dihaluskan kemudian dicampur dengan 

cuka beserta air.  

Untuk cara yang pertama 

menggunakan air bekas rebusan telur, 

tahapannya hanya sederhana yaitu dengan 

menyiramkan bekas air rebusan telur 

tersebut ke tanaman setiap harinya. 

Sedangkan pada cara yang kedua 

menggunakan cangkang telur yang telah 

dihaluskan, tahapannya yaitu mencuci 

terlebih dahulu cangkang telur yang telah 

dikumpulkan semuanya dengan air dan dicuci 

dengan bersih agar terbebas dari bakteri 

patogen yang merugikan.  

Kemudian cangkang telur tersebut 

dijemur dibawah panas sinar matahari 

selama beberapa hari, atau bisa juga dengan 

disangrai (digoreng tanpa minyak), dan bisa 

juga dipanggang di oven. Akan tetapi pada 

kegiatan pengabdian ini cangkang telurnya 

disangrai. Tahapan selanjutnya cangkang 

telur yang telah dipanaskan dimasukkan ke 

blender kemudian dihaluskan sampai benar-

benar halus sampai berbentuk serbuk. 

Setelah itu serbuk cangkang telur tersebut 

sudah bisa diberikan kepada tanaman yang 

berbuah dengan ditaburkan dan jangan 

terlalu banyak-banyak.  

Sedangkan pada cara yang ketiga 

menggunakan serbuk cangkang telur yang 

dicampur cuka dan air, tahapannya yaitu 

mengambil 1 sendok serbuk cangkang telur 

dan ditaruh ke mangkok. Kemudian 

memasukkan 1 sendok cuka, selanjutnya 

memasukkan air 1 gelas terlebih dahulu baru 

diaduk. Setelah diaduk dengan rata, baru 

kemudian ditambahkan air sebanyak 3 gelas. 

Selanjutnya bisa disiramkan ke tanaman 

yang berbuah setiap harinya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Limbah Cangkang Telur 

Di indonesia, limbah cangkang telur 

cukup besar. Menurut data yang didapatkan, 

produksi cangkang telur ayam yang 

dihasilkan dalam setahun bisa mencapai 

154.000 ton banyaknya. Limbah cangkang 

telur ini bisa digunakan atau diolah menjadi 

beberapa olahan yang dapat bermanfaat, 

salah satunya yaitu dapat diolah menjadi 

pupuk organik pada tanaman. Limbah 

cangkang telur ini merupakan limbah rumah 

tangga yang sangat mudah untuk didapatkan 

karena dikonsumsi untuk kehidupan sehari-

harinya. 

Limbah cangkang telur dapat dijadikan 

bahan pengganti kapur untuk meningkatkan 

pH tanah. Masyarakat ketika mengonsumsi 

telur setiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan, limbah cangkang telur yang 

terbuang sia-sia berjumlah sekitar 10% dari 

jumlah penggunaan telur per tahunnya. 

Padahal limbah cangkang telur tersebut 

merupakan salah satu limbah rumah tangga 

yang jika tidak digunakan dengan baik maka 

akan mencemari lingkungan (Putri et al., 

2019).  

 

Kandungan Cangkang Telur 

Cangkang telur merupakan lapisan 

keras yang melindungi telur serta memiliki 

kandungan kalsium yang cukup tinggi. Akan 

tetapi selama ini manfaat cangkang telur 

masih jarang bahkan tidak begitu 

diperhatikan sama sekali. Kalsium yang 

terkandung didalamnya merupakan salah 

satu jenis makronutrien yang dapat 

bermanfaat bagi tanaman dan tubuh (Azis et 

al., 2018). Kandungan terbesar cangkang 

telur yaitu kalsium karbonat, dimana kalsium 

karbonat ini termasuk ke dalam adsorben 

polar. Kandungan di dalam cangkang telur 

yaitu terdiri atas 97% kalsium karbonat, 

kemudian sisanya fosfor, magnesium, 

kalium, natrium, seng, mangan, tembaga, 

seng dan juga besi (Ibnu Hajar et al., 2018). 

Cangkang telur dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber nutrisi bagi tanaman karena 

mengandung kalsium (K) sebesar 0.121%; 

kalisum (Ca) sebanyak 8.977%; magnesium 

(Mg) sebesar 10.541%, serta fosfor (F) 

sebanyak 0.394%. sehingga, kandungan 

yang tertingginya yaitu kandungan kalsium 

(Ca) yang cukup tinggi. Inilah alasan 

mengapa cangkang telur dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan pupuk organik. 

Unsur N juga termasuk salah satu unsur hara 
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makro yang pada umumnya diperlukan bagi 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti 

akar, batang, dan daun (Pantang et al., 

2021). Nitrogen juga sangat penting dalam 

pembentukan klorofil, protoplasma, asam 

nukleat, protein, serta komponen penyusun 

auksin. Auksin inilah yang berperan dalam 

pertumbuhan jaringan meristem apikal yang 

menyebabkan tanaman bertambah tinggi 

(Patti et al., 2013). 

Kalsium merupakan unsur hara yang 

penting setelah unsur esensial (N, P, serta K) 

sebagai pasokan nutrisi pada tanaman. 

Fungsi kalsium pada tanaman diantaranya 

yaitu sebagai pembangun dinding sel, 

sebagai kontrol terhadap pH tanah dan 

membantu pembentukan agregat tanah, 

serta sebagai pembentukan protein dan 

pergerakan karbohidrat (Widodo & 

Sudradjat, 2016). 

Dengan pemberian pupuk dari 

cangkang telur dapat meningkatkan 

pembelahan sel tanaman dengan 

menyediakan hara kalsium (Ca). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa cangkang telur 

mengandung unsur hara kalsium, 

magnesium dan fosfat yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman terutama pada 

tanaman yang berbuah supaya buahnya 

tumbuh menjadi sehat, lebat, dan tidak 

busuk. Tanaman yang kekurangan kalsium 

akan kekerdilan dan gugurnya bunga pada 

tanaman dikarenakan terhalangnya 

pertumbuhan puncak, berdaun kuning, 

mudah mati, kemudian buahnya rontok, 

busuk atau pecah-pecah (Gambar 1).  

 

Pupuk Organik Dari Cangkang Telur 

Pupuk bisa dibilang hal yang penting 

dalam pertumbuhan tanaman, akan tetapi 

jika penambahan pupuk kimia secara 

berlebihan akan dapat merusak tanah serta 

dapat merusak hasil tanaman. Penggunaan 

pupuk organik pada tanaman yang berbahan 

baku limbah rumah tangga adalah salah satu 

cara untuk menangani pencemaran tanah. 

Penggunaan pupuk organik juga dapat 

menyeimbangkan tanah dapat terjaga 

karena tidak menggunakan pupuk dan 

peptisida kimia. Manfaat dari pupuk organik 

ini yaitu yang terpenting mengurangi semua 

bentuk pencemaran lingkungan sehingga 

menciptakan lingkungan yang sehat dan 

aman. Akan tetapi, kekurangan dari pupuk 

organik ini yaitu membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal (Roidah, 2013). Dan salah satu 

contoh dari pupuk organik yang dapat dibuat 

dengan mudah yaitu pupuk organik dari 

limbah cangkang telur. Tanaman yang 

dijadikan sebagai contoh untuk percobaan 

pemberian pupuk organik dari cangkang telur 

diantaranya tanaman tomat, tanaman cabai, 

dan pohon pisang.  

 

          
(a)                             (b)                            (c) 

Gambar 1. Tanaman yang digunakan sebagai contoh 

(a) Tanaman Tomat, (b) Tanaman Cabai, (c) Pohon Pisang 

 

Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui manfaat dari kandungan 
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cangkang telur untuk tanaman, maka dari itu 

kegiatan pegabdian ini akan menjelaskan ke 

masyarakat proses pembuatan pupuk 

organik dari limbah cangkang telur. 

Pemanfaatan cangkang telur untuk tanaman 

yang telah dijelaskan terdapat 3 cara 

pembuatan pupuk, diantaranya yaitu yang 

pertama dapat menggunakan air bekas 

rebusan telur, yang kedua menggunakan 

cangkang telur yang telah dihaluskan, dan 

yang terakhir menggunakan cangkang telur 

yang dihaluskan kemudian dicampur dengan 

cuka beserta air.  

Pada cara yang pertama menggunakan 

air bekas rebusan telur, tahapannya hanya 

sederhana yaitu dengan menyiramkan bekas 

air rebusan telur tersebut ke tanaman setiap 

harinya. Biasanya ketika kita setelah 

merebus telur, air bekas rebusan telur 

tersebut dibuang begitu saja. Padahal air 

bekas rebusan telur tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk menyiram tanaman 

karena mengandung nutrisi yang baik bagi 

tanaman, terutama kandungan kalsiumnya. 

Telur mengandung kalsium yang dapat 

membantu ntuk pertumbuhan akar dan 

untuk kekuatan sel-sel tanaman. Akan tetapi, 

sebelum air rebusan telur tersebut 

disiramkan ke tanaman, pastikan untuk 

mendinginkannya terlebih dahulu agar tidak 

merusak akar tanaman dengan suhu yang 

terlalu panas. Selain itu juga bisa 

dicampurkan dengan air biasa untuk 

mengurangi konsentrasi nutrisi dan 

mencegah penumpukan mineral yang 

berlebihan didalam tanah. Dengan 

menggunakan air bekas rebusan telur untuk 

tanaman, kandungan kalsiumnya akan tetapi 

tidak terlalu tinggi sehingga lama untuk 

diserap oleh tanaman.  

 

        

(a)                            (b)                            (c)                            (d) 

 

        

   (e)                      (f)                      (g)                    (h)                         (i) 

 

Gambar 2. Proses Pembuatan Pupuk Organik Dari Cangkang Telur  

(a) Menyiapkan cangkang telur, (b) Cangkang telur dicuci dengan air sampai bersih, (c) Cangkang telur 

disangrai, (d) Cangkang telur yang telah disangrai didiamkan terlebih dahulu sampai dingin, (e) 

Cangkang telur dihaluskan dengan blender, (f) Cangkang telur yang telah dihaluskan menjadi serbuk, (g) 

Serbuk cangkang telur dimasukkan ke wadah kemudian memasukkan cuka dan air, (h) Pengadukan 

serbuk cangkang telur yang telah dicampur dengan cuka dan air, (i) Percobaan penyiraman tanaman 

dengan hasil pupuk organik cangkang telur yang telah dibuat 

 

Sedangkan pada cara yang kedua menggunakan cangkang telur yang telah 
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dihaluskan, tahapannya yaitu mencuci 

terlebih dahulu cangkang telur yang telah 

dikumpulkan semuanya dengan air dan dicuci 

dengan bersih agar terbebas dari bakteri 

patogen yang merugikan. Kemudian 

cangkang telur tersebut dijemur dibawah 

panas sinar matahari selama beberapa hari, 

atau bisa juga dengan disangrai (digoreng 

tanpa minyak), dan bisa juga dipanggang di 

oven (Gambar 2). Pada kegiatan pengabdian 

ini cangkang telurnya disangrai. Tahapan 

selanjutnya cangkang telur yang telah 

dikeringkan dimasukkan ke dalam blender 

kemudian dihaluskan sampai benar-benar 

halus sampai berbentuk serbuk. Setelah itu 

serbuk cangkang telur tersebut sudah bisa 

diberikan kepada tanaman yang berbuah 

dengan ditaburkan dan jangan terlalu 

banyak-banyak. Serbuk cangkang telur ini 

tidak cocok untuk mengatasi masalah 

tanaman yang kekurangan kalsium akut.  

Sedangkan pada cara yang ketiga 

menggunakan serbuk cangkang telur yang 

dicampur cuka dan air, tahapannya yaitu 

mengambil 1 sendok serbuk cangkang telur 

dan ditaruh ke mangkok. Kemudian 

memasukkan 1 sendok cuka, selanjutnya 

memasukkan air 1 gelas terlebih dahulu baru 

diaduk. Setelah diaduk dengan rata, baru 

kemudian ditambahkan air sebanyak 3 gelas. 

Selanjutnya bisa disiramkan ke tanaman 

yang berbuah setiap harinya. Adapun 

campuran untuk pembuatan pupuk dari 

cangkang telur yaitu salah satunya 

menggunakan cuka. Cuka dapur atau asam 

cuka (CH3COOH) merupakan salah satu 

bahan yang dikenal mampu 

mendegradasikan kalsium yang terdapat 

pada cangkang telur. 

Cangkang telur mengandung kalsium 

karbonat sementara cuka dapur 

mengandung asam asetat, sehingga ketika 

cangkang telur dicampurkan dengan cuka, 

asam asetat dalam cuka tersebut akan 

bereaksi dengan kalsium karbonat dalam 

cangkang telur yaitu menjadi berbuih-buih 

yang dapat menghasilkan larutan kalsium 

asetat yang mudah diserap oleh tanaman. 

Pupuk yang dihasilkan dari pencampuran 

cangkang telur, cuka dapur dan air  ini dapat 

membantu meningkatkan kekuatan 

tanaman, memperkuat akar, dan mencegah 

masalah kekurangan kalsium, seperti bunga 

busuk pada tomat. Pada cara yang ketiga 

inilah cara yang sangat cocok untuk 

mengatasi tanaman yang kekurangan 

banyak kalsium, dan pada cara ini juga cepat 

untuk diserap oleh tanaman yang berbuah.  

 

Efek Pupuk Cangkang Telur Pada 

Tanaman 

Pemberian pupuk organik dari 

cangkang telur merupakan solusi bagi 

tanaman yang kekurangan kalsium. Biasanya 

tanaman yang kekurangan kalsium 

mempengaruhi penampilan daun, ujung 

daun berwarna coklat atau bisa juga hitam, 

serta dapat mempengaruhi perubahan 

bentuk daunnya. Kemudian daun baru yang 

muncul memiliki penampilan yang robek 

yaitu dengan tepu tetap bersatu dan daun 

tidak sepenuhnya berkembang ke ukurna 

normal. Selain itu, kalsium juga 

mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan akar sehingga bila tanaman 

kekurangan kalsium, maka akar tersebut 

akan berwarna coklat, terutama juga pada 

ujung akarnya. Dan jika tanaman diberikan 

kandungan kalsiumnya yang meningkat, 

maka berpengaruh pada panjang tanaman 

dan panjang ruas. 

Pada tanaman yang berbuah, jika 

mengalami kekurangan kalsium yaitu 

menyebabkan membram sel menjadi lemah 

dan mudah bocor, sehingga buah mudah 

lembek dan membusuk, kemudian mudah 

terserang hama penyakit dan tidak tahan 

disimpan lama. Oleh karena itu, solusi dari 

tanaman yang berbuah jika kekurangan 

kalsium yaitu dengan diberikan pupuk 

organik dari cangkang telur secara rutin 

setiap hari.  

Pada tanaman, organ buah yang sangat 

mudah mengalami defisiensi kalsium karena 

terjadi persaingan untuk memperebutkan 

kalsium antara organ vegetatif serta buah 
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selama fase perkembangan buah. Didalam 

persaingan tersebut, organ vegetatif 

kemmapuannya jauh lebih kuat. Kalsium 

yang tinggi dapat mengubah senyawa 

penyusun dinding sel yang ditunjukkan oleh 

menurunnya kandungan selulosa akan tetapi 

pada kandungan polisakaridanya non-

selulosa. 

Berdasarkan hasil penelitian Febrianti 

(2017), menyimpulkan bahwa pemberian 

serbuk cangkang telur pada tanaman 

berkonsentrasi 300 ppm dalam media 

tumbuh memberikan pengaruh yang sangat 

baik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

serta jumlah daun pada tanaman. Selain itu, 

hasil penelitian Mashfufah & Chalimah (2014) 

juga menyatakan bahwa pupuk organik dari 

limbah cangkang telur memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

pada konsentrasi 7.5%.  

Pupuk bisa dibilang hal yang penting 

dalam pertumbuhan tanaman, akan tetapi 

jika penambahan pupuk kimia secara 

berlebihan akan dapat merusak tanah serta 

dapat merusak hasil tanaman. Sehingga, 

perlu penggunaan pupuk organik agar tidak 

merusak tanaman, pupuk organik inilah yang 

dapat memperbaiki kerusakan tanah karena 

dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pengambilan unsur hara serta dapat 

menetralkan racun-racun yang terdapat pada 

tanah (Lestari & Saputra, 2023). Pupuk 

organik memiliki kandungan unsur karbon 

dan nitrogen yang sangat penting dalam 

mempertahankan atau memperbaiki 

kesuburan tanah. Kandungan pada pupuk 

organik ini memiliki kandungan hara yang 

rendah tergantung pada jenis bahan 

dasarnya. Serta ketersediaan unsur hara 

lambat sehingga perlu kegiatan mikroba 

tanah untuk diubah (Meriatna et al., 2019). 

Pada penggunaan pupuk organik pada 

tanaman yang berbahan baku limbah rumah 

tangga adalah salah satu cara untuk 

menangani pencemaran tanah (Rahman, 

2020), dan salah satu contoh dari pupuk 

organik yang dapat dibuat dengan mudah 

yaitu pupuk organik dari limbah cangkang 

telur.  

Di indonesia, limbah cangkang telur 

cukup besar. Menurut data yang didapatkan, 

produksi cangkang telur ayam yang 

dihasilkan dalam setahun bisa mencapai 

154.000 ton banyaknya (Fadly et al., 2016). 

Cangkang telur termasuk limbah organik 

yang memiliki banyak sekali kandungan yang 

sangat bermanfaat bagi tanaman, terutama 

pada tanaman yang berbuah (Noerfatimah et 

al., 2021). Zat kalsium karbonat (CaCO3) 

adalah kandungan yang terbesar yang ada 

didalam cangkang telur (Purwaningsih & 

Wulandari, 2021). Zat CaCO3 tersebut busa 

menyebabkan terjadinya pulusi yang 

disebabkan oleh adanya aktivitas mikroba 

pada lingkungan (Rahmayanti, 2020). 

Kandungan di dalam cangkang telur yaitu 

terdiri atas 97% kalsium karbonat, kemudian 

sisanya fosfor, magnesium, kalium, natrium, 

seng, mangan, tembaga, seng dan juga besi 

(Zulfita & Raharjo, 2012). Beberapa 

kandungan tersebut merupakan faktor untuk 

menyuburkan tanaman (Dampang et al., 

2021). Selain itu cangkang telur juga 

mengandung hampir 95,1% garam-garam 

organik, kemudian 3,3% bahan organik 

(protein) serta 1,6% nya air (Kiyat, 2020). 

Sehingga kandungan kalsium pada cangkang 

telur sangat besar dan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber nutrisi bagi tanaman.  

Tumbuhan biasanya membutuhkan 

kalsium berjumlah sekitar 0,1%-5% yang 

dihasilkan oleh media tanam, jika tumbuhan 

tersebut kekurangan kalsium maka 

metabolisme dari tumbuhan tersebut dapat 

terjadi gangguan yang diakibatkan oleh 

pengaturan kalsium yang lambat dari 

jaringan yang berlebihan (Nurlaela et al., 

2014). Fungsi kalsium khususnya untuk 

tanaman yaitu untuk menebalkan dinding 

sel, meningkatkan pemanjangan sel akar, 

pelindung dari cekaman panas, hama serta 

penyakit, dan sebagai lofaktor proses 

enzimatis dan hormonal. Untuk ketersediaan 

nutrisi kalsium ini didapatkan dari media 

tanam dan pemberian pupuk. 
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Selain itu, unsur kalsium yang terdapat 

pada cangkang telur juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar serta tunas 

pada tanaman. Jika tanaman mengalami 

kekurangan kalsium, maka dapat 

menyebabkan kekerdilan dan gugurnya 

bunga pada tanaman dikarenakan 

terhalangnya pertumbuhan puncak. 

Pemberian kalsium ini sangat cocok dan baik 

jika diberikan pada tanaman yang berbuah 

dan tanaman hias (Hasibuan et al., 2021). 

Oleh sebab itu, cara yang terbaik ketika 

dalam pengolahan limbah cangkang telur 

yaitu dengan memanfaatkannya sebagai 

pupuk organik tanaman untuk kebutuhan 

unsur hara pada tanaman agar terpenuhi.  

Proses pembuatan pupuk cangkang 

telur dapat dilakukan dengan sangat mudah. 

Langkah pertama cangkang telur yang telah 

dikumpulkan dicuci dengan menggunakan air 

keran sampai benar-benar bersih. Kemudian 

cangkang telur tersebut direbus dengan 

menggunakan air selama 10 menit setelah itu 

air sisa rebusan bisa disiram ke tanaman dan 

kemudian cangkang telur yang sudah direbus 

tersebut dikeringkan semalaman diatas 

sebuah wadah. Selanjutnya cangkang telur 

tersebut dikeringkan kembali akan tetapi 

menggunakan oven pada suhu 200oC selama 

sekitar 10 menit. Baru kemudian cangkang 

telur dihancurkan sampai membentuk bubuk 

atau serbuk dengan cara digiling 

menggunakan mixer atau bisa juga dengan 

blender (Gaonkar & Chakraborty, 2016). 

Pada tahapan pencucian canhkang telur, 

harus benar-benar bersih karena 

dikhawatirkan terdapat bakteri patogen yang 

dapat merugikan. Mikroorganisme patogen 

ini biasanya masuk ke dalam telur melalui 

pori-pori yang salah satunya terdapat pada 

cangkang telur (Wahyuningsih, 2019). 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang 

berbentuk cair dan yang dibuat secara alami 

melalui proses fermentasi sehingga dapat 

menghasilkann larutan yang pembusukan 

sisa-sisa tsnsman maupun kotoran hewan 

atau manusia. POC terdiri dari 

mikroorganisme yang berperan penting 

dalam membantu pertumbuhan pada 

tanaman (Rombe & Pakasi, 2020). 

Sedangkan jika proses pembuatan pupuk 

organik cair dari cangkang telur yaitu 

menyiapkan cangkang telur kemudian dicuci 

sampai dalam keadaan bersih dengan cara 

dibilas dengan air panas, kulit-kulit arinya 

juga dibersihkan. Selanjutnya cangkang telur 

tersebut disangrai untuk menghilangkan 

aroma cangkang telur yang amis. Setelah itu 

dicampurkan cangkang telur dengan cuka 

pada perbandingan 1 bagian cangkang telur 

: 10 bagian cuka dapur. Kemudian masukkan 

kedalam wadah toples dan ditambahkan air 

secukupnya kemudian ditutup rapat. Setelah 

proses selesai, baru kemudian bisa 

disiramkan ke tanaman (Sudewi et al., 

2024). 

Pada air cuka mengandung asam citrit 

yang sangat tinggi, manfaatnya yaitu untuk 

membantu tubuh dalam menyerap kalsium 

(Mulyani et al., 2016). Asam asetat (cuka) 

inilah yang didalamnya mengandung gugus 

asam karboksilat yang dikenal sebagai 

pemberi rasa asam dan aroma pada 

makanan. Pada asam asetat hasil alami 

fermentsi dapat digunakan sebagai bahan 

penyedap dan pengawet alami karena hasil 

fermentasi alami lebih baik dibandingkan 

dengan hasil produksi industri kimia 

(Nugrahani et al., 2021). Sehingga air cuka 

juga cocok digunakan untuk tumbuhan jika 

dicampurkan dengan cangkang telur. Cuka 

dapur atau asam cuka (CH3COOH) 

merupakan salah satu bahan yang dikenal 

mampu mendegradasikan kalsium yang 

terdapat pada cangkang telur (Umiyana et 

al., n.d.). Cangkang telur mengandung 

kalsium karbonat sementara cuka dapur 

mengandung asam asetat, sehingga ketika 

cangkang telur dicampurkan dengan cuka, 

asam asetat dalam cuka tersebut akan 

bereaksi dengan kalsium karbonat dalam 

cangkang telur yaitu menjadi berbuih-buih 

yang dapat menghasilkan larutan kalsium 

asetat yang mudah diserap oleh tanaman. 

Pupuk yang dihasilkan dari pencampuran 

cangkang telur, cuka dapur dan air  ini dapat 
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membantu meningkatkan kekuatan 

tanaman, memperkuat akar, dan mencegah 

masalah kekurangan kalsium, seperti bunga 

busuk pada tomat. 

Pemberian pupuk organik dari 

cangkang telur merupakan solusi bagi 

tanaman yang kekurangan kalsium. Biasanya 

tanaman yang kekurangan kalsium 

mempengaruhi penampilan daun, ujung 

daun berwarna coklat atau bisa juga hitam, 

serta dapat mempengaruhi perubahan 

bentuk daunnya. Kemudian daun baru yang 

muncul memiliki penampilan yang robek 

yaitu dengan tepu tetap bersatu dan daun 

tidak sepenuhnya berkembang ke ukurna 

normal. Selain itu, kalsium juga 

mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan akar sehingga bila tanaman 

kekurangan kalsium, maka akar tersebut 

akan berwarna coklat, terutama juga pada 

ujung akarnya. Dan jika tanaman diberikan 

kandungan kalsiumnya yang meningkat, 

maka berpengaruh pada panjang tanaman 

dan panjang ruas secara nyata yang 

meningkat (Sari et al., 2020). 

Pupuk dari cangkang telur dapat 

menghasilkan jumlah daun yang banyak 

karena adanya nutrisi tanaman yang 

tersedia, selain itu karena penerimaan sinar 

matahari ketika proses fotosintesis lebih 

besar sehingga fotosintesis yang dihasilkan 

juga besar yang nantinya untuk perbanyakan 

daun. Dengan pemberian pupuk dari 

cangkang telur dapat meningkatkan 

pembelahan sel tanaman dengan 

menyediakan hara kalsium (Ca). Kemudian 

juga terdapat korelasi positif antara 

kandungan klorofil suatu tanaman dengan 

laju fotosintesis. Pertumbuhan tanaman akan 

lebih cepat jika laju pada proses fotosintesis 

tersebut semakin tinggi. Pemberian pupuk 

cangkang telur juga berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman, terbukti bahwa jika diberikan 

pupuk cangkang telur lebih cepat tumbuh 

tinggi dibandingkan yang tidak diberikan 

pupuk cangkang telur (Yuniansyah et al., 

2022).  

Melalui peran kalsium inilah tumbuhan 

dapat menebalkan dinding selnya, kemudian 

dapat meningkatkan pemanjangan sel akar, 

dijadikan sebagai pelindung dari cekaman 

panas, hama serta penyakit, dan sebagai 

kofaktor proses enzimatis dan hormonal. Hal 

ini yang dapat berfungsi dalam pendorong 

pembentukan dan pertumbuhan akar yang 

lebih awal yaitu memperbaiki kekuatan 

tanaman dan meningkatkan pH didalam 

tanah (Nurjayanti et al., 2012). Jadi, kalsium 

dapat merangsang pembentukan bulu akar 

dan batang pada taanaman, sedangkan pada 

daun dna batang berkhasiat menetralkan 

senyawa  yang tidak menguntungkan pada 

tanah (Andresta & Momon, 2022). 

Pada tanaman yang berbuah, jika 

mengalami kekurangan kalsium yaitu 

menyebabkan membram sel menjadi lemah 

dan mudah bocor, sehingga buah mudah 

lembek dan membusuk, kemudian mudah 

terserang hama penyakit dan tidak tahan 

disimpan lama. Oleh karena itu, solusi dari 

tanaman yang berbuah jika kekurangan 

kalsium yaitu dengan diberikan pupuk 

organik dari cangkang telur secara rutin 

setiap hari. Contohnya yaitu perubahan 

tekstur buah apel yang sangat dipengaruhi 

oleh kandungan kalsium, dimana buah apel 

ini lebih tahan busuk dan lebih kuat dari 

gesekan karena nisbah kalsium (Ca) dan (N) 

tinggi yang terdapat pada lamella tengah 

serta dinding sel primer. Sedangkan jika 

buah tersebut memiliki Ca dan N yang sangat 

rendah, maka buah tersebut akan lebih lunak 

dan lebih mudah membusuk (Rai et al., 

2013).  

Pada tanaman, organ buah yang sangat 

mudah mengalami defisiensi kalsium karena 

terjadi persaingan untuk memperebutkan 

kalsium antara organ vegetatif serta buah 

selama fase perkembangan buah. Didalam 

persaingan tersebut, organ vegetatif 

kemmapuannya jauh lebih kuat. Kalsium 

yang tinggi dapat mengubah senyawa 

penyusun dinding sel yang ditunjukkan oleh 

menurunnya kandungan selulosa akan tetapi 
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pada kandungan polisakaridanya non-

selulosa (Aminuddin, 2017).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa, efek 

ketika penggunaan pupuk organik dari 

cangkang telur untuk tanaman yang berbuah 

berpengaruh nyata yaitu buah yang 

dihasilkan menjadi tidak cepat membusuk 

karena tanaman tersebut tidak mengalami 

kekurangan kandungan kalsium, selain itu 

pertumbuhan tanamannya semakin lebat dan 

sehat.  

 

Respon Warga 

Dalam kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan dengan memberikan pengetahuan 

berupa pemanfaatan limbah cangkang telur 

sebagai pupuk organik pada tanaman yang 

berbuah kepada masyarakar di Desa Kuranji, 

Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok 

Barat (Gambar 3). Ketika penjelasan proses 

pembuatan pupuk organik dari cangkang 

telur, reaksi warga sangat antusias dan 

semangat untuk mendengarkan apa yang 

sedang dijelaskan mulai dari kandungan dan 

manfaat limbah cangkang telur serta proses 

pembuatan pupuk dari cangkang telur 

tersebut. Pada waktu penjelasan juga warga 

tidak bersabar ingin bertanya mengenai 

pembuatan pupuk organik dari cangkang 

telur.  

Setelah tahapan menjelaskan dengan 

mempraktekkan, kemudian warga baru di 

izinkan untuk memberikan pertanyaan 

mengenai pupuk organik dari cangkang telur. 

Kebanyakan warga menanyakan tentang 

tumbuhan apa yang cocok untuk diberi pupuk 

organik dari cangkang telur tersebut. Jadi, 

tanaman yang cocok untuk diberikan pupuk 

organik dari cangkang telur ini yaitu tanaman 

yang berbuah termasuk tanaman yang 

mengalami kekurangan kalsium. Kemudian 

ada juga yang bertanya mengenai berapa 

lama perkiraan pupuk organik dari cangkang 

telur tersebut membuahkan hasil.  

 

     
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Jadi, jawabannya tergantung apakah 

kita setiap hari rutin memberikan pupuk 

tersebut atau tidak. Jika kita memberikan 

pupuk dari cangkang tersebut tidak rutin 

setiap harinya, maka otomatis hasilnya lama. 

Dan juga jika menggunakan serbuk 

cangkang telur saja membuahkan hasil yang 

lama bisa jadi 1 tahunan untuk mendapatkan 

hasil yang baik, karena menggunakan serbuk 

cangkang telur saja tidak cocok untuk 

mengatasi masalah kekurangan kalsium 

pada tanaman. Sedangkan jika yang 

menggunakan air bekas rebusan telur, 

proses hasilnya juga lumayan lama karena 

kandungan kalsiumnya tidak terlalu tinggi 

sehingga lama untuk diserap tanaman. 

Sedangkan jika ingin membuahkan hasil 

yang cepat, maka menggunakan cara yang 

ketiga yaitu serbuk cangkang telur yang 

dicampurkan dengan cuka dan air sehingga 

cepat diserap oleh tanaman.  

Setelah tahapan tanya jawab, 

kemudian warga diizinkan untuk 

mempraktekkan pembuatan pupuk organik 
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dari cangkang telur di cara yang ketiga yaitu 

yang menggunakan campuran cuka dan air. 

Jadi, salah satu warga dengan bersemangat 

maju kedepan dan mempraktekkan secara 

langsung membuat pupuk organik dari 

cangkang telur. Setelah itu hasil yang telah 

dibuat warga tadi, disiram ke tanaman 

disekitar lokasi yaitu terdapat pohon pisang. 

Sehingga, warga mempraktekkan atau 

mencoba menyiramkan pupuk tersebut ke 

pohon pisang.  

Dan pada tahapan terakhir, yaitu 

memberikan sedikit sampel serbuk cangkang 

telur yang telah dibuat untuk warga disana 

supaya mereka bisa mengaplikasikan secara 

langsung dirumah untuk tanaman mereka. 

Dan warga disana ketika diberikan sampel 

pupuk cangkang telur sangatlah senang, dan 

warga mengucapkan terimakasih karena 

telah memberikan pengetahuan yang sangat 

bermanfaat.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, warga menjadi lebih peduli 

terhadap lingkungan dengan mulai 

bersemangat untuk mengumpulkan limbah 

cangkang telur  dan memanfaatkannya 

menjadi pupuk serta dapat mengetahui 

kandungan dan manfaat dari  cangkang telur. 

Proses pembuatan pupuk dari cangkang telur 

ini terdapat 3 cara yang dapat bermanfaat 

untuk tanaman berbuah yaitu pertama 

menggunakan cangkang telur yang telah 

dihaluskan menggunakan blender, kemudian 

cara yang kedua bisa menggunakan air 

rebusan dari telur, dan yang terakhir yaitu 

cangkang telur yang sudah dihaluskan 

dicampurkan dengan cuka beserta air 

kemudian baru disiramkan ke tanaman.  

Dan dapat disimpulkan bahwa tanaman 

berbuah yang kekurangan kandungan 

kalsium jika diberikan pupuk organik dari 

cangkang telur bisa memperbaiki menjadi 

tanaman yang sehat, lebat, dan tidak 

membusuk. Ciri-ciri tanaman yang 

kekurangan kalsium yaitu akan berkerdil, 

berdaun kuning, gampang mati, buahnya 

rontok, dan cepat busuk atau pecah-pecah.  

Oleh karena itu, mulai dari sekarang 

masyarakat harus memiliki kesadaran 

terhadap lingkungan agar tidak tercemar, 

yaitu mulai dilihat dari hal yang sederhana 

seperti contohnya memanfaatkan limbah 

cangkang telur dengan baik, bukan dibuang 

begitu saja. Karena jika limbah organik 

dipergunakan atau dikelola dengan baik dan 

bermanfaat, maka lingkungan kita akan 

terlihat bersih dan tidak tercemar.   
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